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Rasanya belum begitu lama kita memperingati tahun baru 1442 Hijriah,
dimasa pandemi covid 19, sekarang sudah datang pula tahun baru 1443 Hijriah pun
masih dalam situasi pandemi covid. Kita sebagai umat Islam tetap menyambut tahun
baru hijriah 1 Muharram 1443 Hijriah, karena Muharram adalah bulan pertama tahun
hijriah (Kamus Bahasa Indonesia), tentunya kita sambut dengan penuh keimanan
dan ketakwaan serta dengan nuansa hati yang ikhlas, khusu’, damai dan semata-

mata mengharap ridha Allah swt.

Setahun telah berlalu berarti usia kita yang ditetapkan berkurang setahun,
selama kita asyik hidup dalam setahun yang lalu, bermacam-macam problema hidup
sudah teralami dengan saling berganti, macam-macam kesibukan menyebabkan kita

kadang-kadang lupa pada masalah umur.

Setiap pergantian tahun secara otomatis umur kita bertambah dan berkurang
jatah hidup, makanya tahun baru hijriah itu, kita jadikan momentum untuk mencatat
dan mengevaluasi capaian individu sebagai hamba Allah dan menjadi momen yang
pas untuk melakukan evaluasi atas kualitas keberagaman. Keberagaman ini
termasuk dalam konteks Individu maupun sebagai makhluk sosial yang menjadi
harapan kita adalah dapat berubah dan berjalan kearah yang lebih baik, artiannya
bertransformasi ke arah yang lebih baik, grapik kebaikan setiap tahunnya meningkat

dan menaik.

Islam telah menganjurkan agar kita selalu menjadi lebih baik dari hari ke hari,
bulan ke bulan dan tahun ke tahun, di bulan Muharram telah menjadi momentum
terbaik untuk berbenah dan berubah dalam kehidupan kita, Rasulullah saw bersabda
“Siapa harinya lebih baik dari kemaren maka ia beruntung, siapa yang harinya sama
dengan kemaren maka ia merugi, dan siapa yang harinya lebih buruk dari kemaren

maka ia celaka”. Makanya kita harus berubah dan berbenah. (kukuh Santoso. M.Pd).

Berubah sama dengan bergerak, berbenah juga bergerak dengan harapan
dapat berubah dan berjalan kearah yang lebih baik, segala hal yang sifatnya baik
diharapkan bisa terwujud dan tercapai, sementara yang sifatnya buruk agar

ditingalkan dan tidak mengulanginya lagi. Dari segi aspek kehidupan pribadi Hijrah



harus memberikan perubahan pada setiap pribadi , dari pribadi yang sombong, culas
dan zalim menuju pribadi yang adil, jujur dan terpuji, dari prilaku yang suka
mengunjing, mengumpat dan memfitnah menuju pribadi santun, ramah dan suka
menebarkan cinta dan kedamaian, dari pribadi yang konsumtif, boros dan koruftif

menuju pribadi yang produktif, hemat dan sederhana (Zainut Tauhid Sa’adi).

Dalam perjalanan hidup kita, kita perlu mencatat, perlu menghitung
keuntungan atau kerugiannya, supaya kita mengetahui untung ruginya, ketika
perjalanan hidup kita selama satu tahun tersebut beruntung perlu kita sukuri dan
apabila kita merasa merugi perlu dicari penyebabnya, kemudian berusaha
bagaimana mengatasinya, salah dan lupa adalah bagian yang tak terpisahkan
dalam diri kita, namun Allah swt dengan sifat Rahman, Rahim dan maghfirohnya
memberikan jalan bagi kita untuk mengingat, menyadari dan memperbaiki
kesalahan, kekhilafan diri kita dihadapan Nya, dengan menghapus dosa-dosa kita
dan mengangkat darajat kita semuanya, kemurahan Allah semakin membawa
kesadaran bagi hambanya untuk selalu mensyukuri nikmat dan karunia Allah swt

kepada kita semua.

Selanjutnya Perjalanan hidup ditahun baru 1443 Hijriah ini, Sebaiknya kita isi
dengan merenungi berbagai hikmah yang harus kita peroleh, berikut beberapa
hikmah dari tahun baru 1 Muharram 1443 Hijriah.

1. BERSUKUR MESKI DITENGAH PANDEMI

Tahun baru Hijriah 1 Muharram 1443 hijriah, kita dengan situasi yang berbeda
untuk kedua kalinya, karena adanya pandemi covid 19, kita umat Islam tidak bisa
merayakan seperti ditahun sebelum covid, meskipun begitu pergantian tahun baru
Hijriah kali ini harus tetap disambut dengan rasa sukur atas nikmat yang telah
diberikan, rasa sukur tersebut bisa membuat umat Islam banyak bertafakur,
dengan begitu umat Islam bisa merenungi perubahan yang ada pada diri sendiri
dan berdoa meminta hidayah untuk menjadi pribadi yang lebih baik lagi

2. BERMUHASABAH

Umar Rodiallohu ‘anhu dalam unkapannya mengatakan “hasabu anpusakum
qgobla antuhasabu” Bermuhasabahlah terhadap dirimu sebelum kamu dihisab
nantinya, maknanya adalah bahwa setiap kita hendaklah selalu bermuhasabah,

instropekasi diri terhadap perjalanan hidup kita, maka perlu sekali memperhatikan



perjalanan hidup kita agar kita selamat dalam mengarungi bahtera kehidupan ini,
tentu kita berhati-hati menjalani aktivitas kegiatan rutinitas bekerja untuk

kehidupan dan kegiatan menjalankan perintah Allah SWt berupa ibadah.

Pergantian tahun baru hijriah ini, kita manfaatkan untuk bermuhasabah,
sebagaimana Allah juga telah mengimformasikan kepada kita dalam surat Al-
Hasyar, ayat 18, yang artinya “Wahai orang-orang beriman bertagwalah kalian
kepada Allah dan hendaklah setiap diri memperhatikan apa yang dipersiapkan
untuk hari esok (akhirat), dan bertagwalah kepada Allah, sesungguhnya Allah
Maha Mengetahui apa-apa yang kalian kerjakan”. Pergantian tahun baru yang
penuh berkah ini kita bermuhasabah instropeksi diri dengan merenungkan kembali
diri kita sebagai Makhluk yang sempurna (insan kamil) yang selalu menebar cinta
kepada sesama, persatuan kepada anak bangsa, cinta kepada Agama dan
Negara, membawa pesan perdamaian sebagai perwujudan makhluk Allah yang

memberikan pesan Rahmatal lil ‘alamin kepada dunia.
. MEMPERBAIKI DIRI

Tahun baru 1 Muharram 1443 hijriah, seharusnya juga menjadi momentum untuk
memperbaiki diri, baik dari ibadah hingga hubungan dengan sesama makhluk
dibumi. Dalam hal ibadah umat Islam dapat memperbaiki diri, jika shalat lima
waktu sebelumnya masih lalai, maka ditahun baru ini harus diperbaiki, Allah pun
telah menyampaikan pesan kepada kita umatnya dalam surat Fatir ayat 37 yang
artinya “dan apakah kami tidak memanjangkan umurmu dalam masa yang cukup
untuk berfikir bagi orang-orang yang mau berfikir, dan apakah tidak datang
kepada mu pemberi peringatan”.ayat ini menjelaskan kepada kita bahwa setiap
manusia diberikan umur panjang seharusnya digunakan untuk berfikir mengenai
hal yang sudah diperbuat dimasa lalu, dengan artian setiap orang haruslah
merenungi perbuatannya baik berupa ibadah yang dilakukan maupun terhadap

hubungan sesama makhluk lainnya.

. Ucapan selamat Tahun baru Islam, tahun baru 1443 hijriah semoga Allah swt
Melimpahkan kepada kita Kesehatan baik lahir maupun batin, rezki yang halal dan
umur yang panjang, bermanfaat buat banyak orang serta apa-apa yang menjadi

hajat kita terkabulkan di tahun ini. Aamiin Allahumma Aamiin.



Demikian tulisan yang sederhana ini, jauh dari kesempurnaan, tentu harapannya
bermanfaat buat yang menulis dan bagi pembaca, agar kita selalu mencatatat
perbuatan kita, untuk dijadikan sebagai bahan instropeksi diri dan evaluasi
perjalanan hidup kita, karena manusia yang baik bukanlah yang tidak pernah
melakukan kesalahan akan tetapi manusia yang baik adalah manusia yang selalu
menyadari dan memperbaiki kesalahannya. Terima kasih 1 Muharram 1443

Hijriah....



